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PENGEMBANGAN E-MODUL FISIKA TERINTEGRASI
POTENSI LOKAL ALAT MUSIK GAMELAN UNTUK SISWA
SMA/MA

Rafif Ulwannafis
(19104050031)

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menghasilkan e-modul fisika terintegrasi
potensi lokal untuk siswa SMA/MA, 2) Mengetahui kualitas e-modul fisika
terintegrasi potensi lokal untuk siswa SMA/MA dan 3) Mengetahui respon siswa
terkait e-modul fisika terintegrasi potensi lokal untuk siswa SMA/MA.

Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model 4D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan dan disesuaikan mengacu pada Endang
Mulyatiningsih yang melibatkan 4 langkah utama yaitu (1) Define (Pendefinisian),
(2) Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan), (4) Disseminate
(Penyebarluasan), penelitian ini dilakukan sampai tahap Develop (Pengembangan)
yaitu pada tahap uji terbatas. Instrumen penelitian berupa lembar validasi produk
untuk ahli materi dan ahli media, lembar penilaian kualitas produk untuk ahli
materi, media, dan guru SMA/MA dan lembar angket respon siswa. Adapun
analisis data, hasil validasi dianalisis secara deskriptif, hasil penilaian dianalisis
menggunakan skala Likert yang dibuat dalam bentuk checklist, dan hasil respon
siswa dianalisis menggunakan skala Guttman yang dibuat dengan bentuk checklist.

Hasil penelitian yang telah dikembangkan berupa e-modul terintegrasi
potensi lokal alat musik gamelan. Kualitas e-modul yang dikembangkan
berdasarkan penilaian ahli materi memiliki kualitas baik (B) dengan rerata skor 3,15
Berdasarkan penilaian ahli media dan guru memiliki kualitas sangat baik (SB)
dengan rerata skor 3,5 dan 3,66. Respon siswa mendapatkan kriteria respon setuju
(S) dengan skor rerata 0,92. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-modul yang
dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar Fisika di
SMA/MA.

Kata kunci: e-modul, fisika, potensi lokal, alat musik gamelan, terintegrasi
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DEVELOPMENT OF AN E-MODULE FOR HIGH SCHOOL
PHYSICS INTEGRATED WITH THE LOCAL POTENTIAL OF
GAMELAN MUSICAL INSTRUMENTS

Rafif Ulwannafis
(19104050031)

ABSTRACT

This research aims to 1) Produce an integrated physics e-module
incorporating local potential for high school/Islamic high school (SMA/MA)
students, 2) Determine the quality of the integrated physics e-module incorporating
local potential for SMA/MA students, and 3) Assess student responses regarding
the integrated physics e-module incorporating local potential for SMA/MA
Students.

This research is an R&D (Research and Development) study using the 4D
model developed by Thiagarajan and adapted based on Endang Mulyatiningsih,
involving four main steps: (1) Define, (2) Design, (3) Develop, and (4) Disseminate.
However, this study was conducted only up to the Develop stage, specifically
limited testing. The research instruments included a product validation sheet for
material and media experts, a product quality assessment sheet for material
experts, media experts, and high school/Islamic high school teachers, as well as a
student response questionnaire. For data analysis, validation results were analyzed
descriptively, assessment results were analyzed using a Likert scale presented in a
checklist format, and student responses were analyzed using a Guttman scale also
presented in a checklist format.

The developed research output is an e-module integrated with the local
potential of the gamelan musical instrument. The quality of the developed e-module,
based on material expert assessment, was rated as good with an average score of
3.15. Meanwhile, based on media expert and teacher assessments, it was rated as
very good with average scores of 3.5 and 3.66, respectively. Student responses were
categorized as agreeing with an average score of 0.92. The results of this study
indicate that the developed e-module can be used as one of the learning resources
for Physics in SMA/MA.

Keywords: e-module, physics, local potential, gamelan musical instruments,
integrated
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berfungsi sebagai sarana atau jembatan bagi individu untuk
mengembangkan potensinya melalui proses pembelajaran. Hal ini tercermin
dalam Pasal 31 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan:
"Setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan," yang menegaskan
bahwa pendidikan merupakan hak setiap individu. Tujuan pendidikan
adalah membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas, berkualitas, dan
mampu memanfaatkan kemajuan yang ada secara optimal. Menurut Pasal 3
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan, membentuk watak, dan membangun
peradaban bangsa yang bermartabat guna mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dengan demikian, pendidikan diharapkan dapat menjamin kesejahteraan

bangsa seutuhnya.

Dalam upaya mengoptimalkan pendidikan pada abad ke-21, konsep
"kurikulum merdeka" telah menjadi sorotan dalam pengembangan sistem
pendidikan. Pengertian kurikulum menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 butir 19 “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan



pendidikan tertentu,”’(Asep Hernawan Herry & Andriyani, 2014). Sehingga
dapat dilihat bahwa kurikulum adalah sebagai sebuah rencana dalam
pelaksanaan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.
Indonesia telah menjalankan kurikulum sejak tahun 1945 yang telah
mengalami perkembangan hingga yang terbaru adalah kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka mengusung gagasan bahwa pendidikan harus
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan potensi unik
mereka dan memperoleh pengetahuan serta keterampilan yang relevan

sesuai dengan kebutuhan zaman.

Pembelajaran fisika memegang peranan penting dalam memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan potensi unik mereka.
Fisika, sebagai cabang ilmu yang mempelajari sifat dan perilaku materi serta
energi, memberikan pemahaman yang mendalam tentang dunia yang
mengelilingi kita. Melalui pembelajaran fisika, siswa diberi kesempatan
untuk mempelajari prinsip-prinsip dasar yang mendasari fenomena alam,
serta memahami bagaimana hal-hal tersebut berinteraksi dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, pembelajaran fisika juga memberikan siswa
keterampilan berpikir kritis dan analitis yang penting dalam menyelesaikan
masalah kompleks. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran fisika
didesain untuk relevan dengan kebutuhan zaman, memperkenalkan siswa
pada perkembangan terkini dalam ilmu fisika dan teknologi. Dengan
demikian, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga

keterampilan praktis yang dapat mereka aplikasikan dalam kehidupan



nyata. Pembelajaran fisika dalam Kurikulum Merdeka mendorong siswa
untuk menjadi inovatif, kreatif, dan berpikiran terbuka, sehingga mereka
dapat berkontribusi dalam mengatasi tantangan-tantangan ilmiah dan

teknologi yang dihadapi oleh masyarakat masa depan.

Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran,
pembelajaran akan lebih menarik jika konsep fisika dipelajari di luar kelas
dengan memanfaatkan potensi lokal atau sumber daya yang tersedia di
sekitar. Hal ini juga ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 36 ayat 2 dan Pasal 36 ayat
3 poin d, yang menyatakan bahwa pengembangan kurikulum harus
mempertimbangkan potensi daerah. Sejalan dengan penelitian sebelumnya,
penerapan kurikulum yang berkaitan dengan potensi lokal dapat

dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran.

Menurut Aditiawati dkk. (2016), potensi lokal mencakup sumber daya
alam, budaya, dan manusia suatu wilayah. Sementara itu, Sarah dan
Maryono (2014) menyatakan bahwa potensi lokal mencakup sumber daya
alam, manusia, teknologi, dan budaya. Mengintegrasikan potensi lokal ke
dalam pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk belajar, sekaligus
mendorong mereka untuk inovatif, kreatif, dan berpikiran terbuka, sehingga
menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna. Potensi lokal dapat
dipahami sebagai pengetahuan dasar yang diperoleh dari hidup selaras
dengan alam. Penerapannya dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan

memasukkan unsur-unsur lingkungan sekitar, meskipun dalam skala kecil.



Sebagai contoh, penelitian sebelumnya oleh Yulicahyani dkk. yang
mengintegrasikan pembelajaran fisika dengan "kerajinan logam ceri"
mendapatkan respons positif sebesar 81,43%. Respons ini menunjukkan
bahwa mengintegrasikan potensi lokal dengan pembelajaran fisika sangat

memungkinkan dan efektif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber di MAN 4 Bantul
mengenai penerapan potensi lokal dalam pembelajaran, dijelaskan bahwa
"penerapan potensi lokal dapat dilakukan dengan memberikan contoh
kejadian di sekitar, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang
disampaikan." Dalam konteks ini, penelitian ini mengembangkan bahan ajar
berupa e-modul pembelajaran fisika terintegrasi potensi lokal berupa
gamelan, yang dinilai sesuai dengan kondisi lingkungan MAN 4 Bantul
yang memiliki ekstrakurikuler gamelan. Pendekatan ini tidak hanya
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga berperan dalam

pemberdayaan lokal dan pelestarian budaya di lingkungan sekitar.

Alat musik gamelan merupakan sumber daya lokal yang bernilai tinggi,
memiliki karakteristik khas, dan keunikan tersendiri di Indonesia. Melalui
gamelan, beberapa konsep fisika dapat diamati, salah satunya adalah
gelombang bunyi. Dalam musik gamelan, gelombang bunyi yang dihasilkan
dapat menimbulkan fenomena resonansi dan interferensi, di mana
gelombang tersebut dapat saling menguatkan atau melemahkan tergantung
pada frekuensi, periode, dan amplitudonya. Dengan mengintegrasikan

pembelajaran fisika melalui gamelan, proses pembelajaran menjadi lebih



menarik dan memudahkan pemahaman materi. Hal ini penting karena fisika,
sebagai mata pelajaran SMA, seringkali kurang diminati siswa karena
jarang ditemukan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dan bahan

ajar yang ada saat ini kurang fleksibel untuk digunakan di luar kelas.

Agar pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat berjalan efektif dan
memudahkan penerapan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari,
diperlukan bahan ajar yang tepat. Salah satu bahan ajar yang dapat
digunakan untuk mentransfer ilmu pengetahuan adalah e-modul. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan e-modul terbukti lebih
praktis dan membantu siswa memahami materi serta mencapai tujuan
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber di MAN 4
Bantul, penggunaan e-modul dinilai lebih efektif dan fleksibel karena dapat
diakses di mana saja, tidak terbatas pada sekolah. Selain itu, penggunaan e-
modul juga sebagai upaya untuk mengurangi penggunaan kertas yang
berlebihan. E-modul yang dikembangkan disesuaikan dengan kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, sekaligus mampu

memotivasi siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk inovatif berupa e-modul fisika
sebagai bahan ajar mandiri bagi siswa. e-modul fisika ini dirancang untuk
menjadi pendamping yang efektif bagi buku teks fisika yang digunakan di
sekolah. Dengan e-modul ini, siswa dapat belajar mandiri dan

memanfaatkan waktu mereka secara optimal untuk memahami materi



pelajaran. e-modul fisika ini dirancang untuk memudahkan siswa
mengakses materi, menampilkan ilustrasi yang jelas, dan menyajikan
penjelasan yang komprehensif. Diharapkan penggunaan e-modul fisika ini
dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman konsep fisika sekaligus
memberikan fleksibilitas dalam mengatur waktu belajar sesuai kebutuhan

masing-masing.

Selain berfungsi sebagai bahan ajar mandiri yang memudahkan siswa
memahami materi fisika, pengembangan e-modul juga bertujuan untuk
memperkenalkan potensi lokal yang ada di sekitar lingkungan sekolah. Hal
ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap kekayaan
lokal, menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas daerah, dan memotivasi
mereka untuk melestarikan serta mengembangkan potensi tersebut. Dengan
demikian, pemanfaatan e-modul tidak hanya bermanfaat untuk
pembelajaran fisika, tetapi juga sebagai sarana pengenalan potensi lokal
yang dapat menjadi sumber kebanggaan dan pengembangan masyarakat.
Oleh karena itu, penelitian berjudul "Pengembangan E-Modul Fisika
Terpadu Potensi Lokal Alat Musik Gamelan untuk Siswa SMA/MA" ini
bertujuan untuk mengintegrasikan pembelajaran fisika dengan kekayaan
lokal seperti gamelan, sehingga siswa tidak hanya memahami fisika, tetapi
juga menghargai dan berperan dalam pelestarian budaya dan pemberdayaan

masyarakat setempat.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan

menjadi:

1. Pendidikan di abad ke 21 menuntut kualitas dan relevansi yang
tinggi, namun pembelajaran di sekolah masih cenderung terbatas
pada pola konvensional.

2. Kurikulum merdeka mengarahkan integrasi potensi lokal dalam
pembelajaran, namun implementasinya di sekolah masih minim.

3. Pembelajaran fisika sering dianggap sulit dan kurang dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa kurang termotivasi.

4. Bahan ajar alternatif berupa e-modul fisika yang terintegrasi potensi
lokal, khususnya gamelan, masih sangat terbatas.

5. Belum optimalnya pemanfaatan telnologi digital untuk mendukung
pembelajaran mandiri siswa yang fleksibel dan menarik.

C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada permasalahan minimnya ketersediaan bahan
ajar berupa e-modul yang terintegrasi dengan potensi lokal sesuai dengan
arah kebijakan Kurikulum Merdeka, sehingga belum mendukung
sepenuhnya pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan

siswa.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana karakteristik e-modul fisika terintegrasi potensi lokal
untuk siswa SMA/MA?

2. Bagaimana kualitas e-modul fisika terintegrasi potensi lokal untuk
siswa SMA/MA menurut penilaian ahli materi, dan guru fisika?

3. Bagaimana respon siswa terhadap e-modul terintegrasi potensi lokal

sebagai alat bantu pembelajaran?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui dan mendeskripsian karakteristik e-modul fisika
terintegrasi potensi lokal untuk siswa SMA/MA.
2. Mengetahui kualitas e-modul fisika yang mengintegrasikan potensi

lokal untuk siswa SMA.

3. Mengetahui respon siswa terhadap e-modul fisika yang

mengintegrasikan potensi lokal untuk siswa SMA.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Hasil penelitian ini berupa e-modul fisika yang mengintegrasikan

potensi lokal dengan rincian sebagai berikut:

1. E-modul yang dikembangkan adalah e-modul fisika terintegrasi

potensi lokal gamelan.



2. Pengembangan e-modul ini akan berfokus pada materi fisika tentang
gelombang dan bunyi. Konsep fisika tersebut akan diintegrasikan
dengan potensi lokal gamelan melalui contoh penerapan seperti
proses pembentukan bunyi pada instrumen kendhang, saron,
bonang, dan gong. Setiap subbab akan menyajikan contoh konkret
keterkaitan antara karakteristik bunyi gamelan dengan konsep
gelombang bunyi, schingga diharapkan siswa lebih mudah
memahami materi serta tertarik untuk mempelajari fisika dalam
konteks budaya lokal. E-modul ini juga akan dilengkapi dengan
pengenalan sejarah dan proses pembuatan gamelan sebagai
pendukung pemahaman konteks lokal.

3. Bagian bagian yang terdapat pada e-modul fisika terintegrasi potensi
lokal untuk siswa SMA/MA antara lain:

a. Pendahuluan (Deskripsi e-modul, petunjuk penggunaan e-
modul, kompetensi inti, dan kompetensi dasar)

b. Judul bab

c. Tujuan pembelajaran (Berisikan capaian pembelajaran serta
capaian pemahaman terhadap potensi lokal gamelan)

d. Apersepsi (Berisikan konsep fisika yang menarik yang
dibawakan secara terintegrasi dengan potensi lokal gamelan)

e. Penguatan awal sebelum dan sesudah materi (Bagian ini

terdiri dari elemen-elemen berikut:



1) Tips belajar di awal subbab sebagai panduan siswa
untuk memahami isi secara efektif

2) Fakta menarik terkait gamelan atau fenomena fisika
untuk membangun rasa ingin tahu

3) Take a look sebagai stimulus visual atau ilustratif
agar siswa lebih tertarik

4) Reading check berupa pertanyaan singkat untuk
memandu pemahaman dasar siswa

5) Critical thinking sebagai pertanyaan pemantik yang
mengajak siswa menganalisis keterkaitan antara
fisika dan gamelan)

f. Konten materi (Terdapat uraian materi, contoh soal, dan
rangkuman yang memberikan keterkaitan antara materi
fisika dan potensi lokal gamelan)

g. Dilengkapi dengan QR code interaktif yang berisi tautan
penjelasan materi dalam bentuk video atau animasi untuk
memperkuat pemahaman siswa.

h. Integrasi antara materi fisika dengan penerapannya dalam
gamelan (Diberikan penekanan pada instrumen seperti
kendhang, saron, bonang, dan gong sebagai media

kontekstualisasi konsep fisika)
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i. Tes akhir (Uji kompetensi 1 mengukur pemahaman konsep,
uji kompetensi 2 berupa tugas kelompok untuk menerapkan
materi fisika pada potensi lokal gamelan)

G. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini antara lain:

1. Bagi siswa: Membantu mereka memahami konsep fisika terkait
pengukuran, getaran, dan gelombang bunyi; menjadi sumber belajar
mandiri; dan meningkatkan pemahaman mereka tentang potensi
lokal gamelan.

2. Bagi guru: Dapat digunakan sebagai bahan ajar fisika atau sebagai
pelengkap buku teks fisika yang terintegrasi dengan potensi lokal.

3. Bagi sekolah: Dapat menjadi referensi tambahan untuk bahan ajar di
sekolah yang mengintegrasikan potensi lokal gamelan.

4. Bagi peneliti: Dapat memperluas pemahaman mereka tentang
potensi lokal di lingkungan mereka dan memberikan pengalaman

dalam mengembangkan e-modul fisika.

H. Keterbatasan Pengembangan
Dalam penelitian ini, pembuatan e-modul ditujukan untuk membantu
siswa dalam memahami konsep fisika. serta e-modul ini masih dalam
tahap pengembangan sehingga penelitian ini dibatasi pada pengembangan
metode efisien yang digunakan, komponen penting yang diperlukan dan

respon kepuasan terhadap e-modul.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan

(R&D) dengan model 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate) yang

dikembangkan oleh Thiagarajan dkk., yang disesuaikan dengan tahapan

menurut Endang Mulyatiningsih. Namun, dalam penelitian ini fokusnya

terbatas pada tahap Develop, yaitu tahap pengembangan melalui uji coba

terbatas.

Definisi Istilah

Berikut ini adalah beberapa definisi istilah yang digunakan dalam

penelitian ini:

1.

Metode penelitian dan pengembangan atau Research and
Development adalah metode yang yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
Metode penelitian dan pengembangan atau Research adn
Development adalah metode yang digunakan untuk menciptakan
produk tertentu dan menguji efektivitas produk tersebut.

Bahan ajar merupakan kumpulan bahan ajar yang disusun secara
sistematis untuk menyampaikan konsep yang mendukung siswa
dalam mencapai kompetensi tertentu.

E-modul merupakan singkatan dari elektronik modul atau modul
elektronik. E-modul adalah suatu bentuk materi pembelajaran yang

disajikan dalam bentuk digital atau elektronik.
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5. Potensi lokal merujuk pada kekayaan alam, budaya, sumber daya
manusia, teknologi, dan faktor-faktor lain yang ada di suatu daerah
atau komunitas tertentu.

6. Gamelan adalah jenis ansambel musik tradisional yang berasal dari
Indonesia, khususnya pulau Jawa dan Bali. Gamelan terdiri dari
kumpulan instrumen musik perkusi seperti gong, kendang, saron,

demung, bonang, dan berbagai instrumen lainnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Karakteristik e-modul ini berupa integrasi potensi lokal berupa alat
musik gamelan sebagai konteks awal untuk mengenalkan dan
membangun pemahaman konsep fisika, khususnya materi gelombang
bunyi, dikembangkan berdasarkan Kurikulum Merdeka dengan
pendekatan saintifik dan pembelajaran berbasis proyek, penyajian
materi disusun secara sistematis dan logis, dilengkapi gambar, ilustrasi,
dan latihan soal untuk memperkuat pemahaman, memuat pertanyaan
pemantik, soal-soal berbasis HOTS, dan aktivitas reflektif untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta tersedia dalam
format digital PDF interaktif yang mendukung pembelajaran mandiri
maupun terstruktur.

2. Kualitas modul fisika terintegrasi potensi lokal untuk siswa SMA/MA
berdasarkan penilaian ahli materi ahli media dan guru fisika dinilai
berada pada kategori Sangat Baik, dengan skor sebesar 3,15 oleh ahli
materi, 3,5 oleh ahli media, dan 3,66 oleh guru fisika SMA, yang
mengindikasikan bahwa e-modul layak digunakan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran fisika.

3. Respon siswa terhadap e-modul fisika terintegrasi potensi lokal alat
musik gamelan menunjukkan kategori Setuju (S) pada uji coba terbatas,

dengan rerata skor sebesar 0,92. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa

109



terbantu dengan adanya e-modul fisika terintegrasi potensi lokal sebagai
media pembelajaran.
B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, pengembangan
e-modul hanya dilakukan sampai pada tahap Develop dalam model
pengembangan 4D, sehingga belum dilakukan uji coba secara luas untuk
mengetahui efektivitas produk pada berbagai konteks pembelajaran di
sekolah lain.

Kedua, respon siswa terhadap e-modul diperoleh dari satu sekolah saja,
yaitu MAN 4 Bantul, sehingga belum dapat mewakili keragaman latar
belakang dan karakteristik siswa secara umum.

Ketiga, materi fisika yang dikembangkan dalam e-modul hanya terbatas
pada satu topik, yaitu gelombang dan bunyi, sehingga ruang lingkup
pembelajaran masih sempit dan belum mencakup konsep fisika lainnya
yang juga dapat dikaitkan dengan potensi lokal.

Keempat, produk e-modul yang dikembangkan masih dalam bentuk
sederhana dan belum dilengkapi secara menyeluruh dengan media
interaktif, seperti simulasi, animasi, atau audio visualisasi gamelan, yang
dapat memperkuat pemahaman konsep dan meningkatkan keterlibatan
siswa.

Kelima, keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penelitian menyebabkan
beberapa komponen seperti soal pengayaan dan evaluasi sumatif belum

dikembangkan secara maksimal.
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C. Saran
Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap Develop dalam model
pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Oleh karena
itu, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan ke tahap
Disseminate, yaitu dengan melakukan uji coba secara luas pada lebih

banyak sekolah dan siswa di berbagai jenjang kelas atau wilayah berbeda.

Selain itu, peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat melakukan analisis
efektivitas e-modul terhadap peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan desain eksperimen. Hal ini penting untuk melihat tidak hanya
kelayakan dan respons siswa, tetapi juga dampak nyata modul terhadap
pemahaman konsep gelombang bunyi. Pengembangan lebih lanjut juga bisa
meliputi penambahan media interaktif, seperti animasi, simulasi suara
gamelan, atau video demonstrasi untuk memperkaya pengalaman belajar

siswa.
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